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ABSTRAK

Tiktok telah menjadi platform media sosial yang sangat sukses di
seluruh dunia, dengan musik sebagai salah satu elemen yang sangat menonjol
dalam kontennya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
aspek musikal terhadap konten viral di TikTok. Aspek musik yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini meliputi gaya musik (genre), lirik,
instrumen, ritme, dinamika maupun melodi. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis data dari konten musik yang populer
di TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik memiliki peran penting
dalam meningkatkan penyebaran konten di TikTok, yang mana hal ini dapat
bermanfaat bagi pengguna dan kreator konten dalam membuat konten musik
yang lebih menarik dan berpotensi menjadi viral di TikTok dan platform lainnya.
Penelitian ini mengkaji peran algoritma TikTok dalam pembentukan tren musik
global dan viralitas lagu melalui pendekatan kualitatif. TikTok menggunakan
sistem rekomendasi berbasis machine learning yang menganalisis interaksi
pengguna, seperti waktu tonton dan partisipasi sosial, untuk mempromosikan
konten.

Penelitian ini menemukan bahwa algoritma TikTok tidak hanya
mengkurasi, tetapi juga memprediksi potensi viralitas lagu, terutama genre musik
populer seperti pop. Selain itu, ditemukan bias geografis. Sementara TikTok
memberikan peluang bagi musisi independen, keberlanjutan popularitas lagu
yang viral tetap menjadi tantangan. Temuan ini menunjukkan perubahan


mailto:titis.tatasari@stiemahardhika.ac.id

signifikan dalam strategi promosi musik, denganalgoritma menjadi elemen kunci
dalam ekosistem musik modern. Penelitian ini menyarankan perlunya adaptasi
berkelanjutan bagi artis dan pelaku industri musik di era digital. Penggunaan
TikTok dapat memiliki dampak ganda pada interaksi sosial, baik positif maupun
negatif. Di satu sisi, TikTok dapat menjadi wadah untuk membangun komunitas
dan memperluas jaringan pertemanan, serta mempererat hubungan sosial dalam
komunitas yang memiliki minat yang sama. Namun, di sisi lain, intensitas
penggunaan TikTok dapat mengurangi interaksi sosial tatap muka dan
berdampak negatif pada perilaku sosial. Teori Interaksionisme Simbolik dapat
digunakan untuk memahami bagaimana pengguna TikTok membangun makna
dan identitas melalui interaksi dan konten di platform. Oleh karena itu, penting
bagi pengguna untuk menggunakan TikTok secara bertanggung jawab dan
menyadari dampaknya pada diri sendiri dan orang lain.

Kata kunci : musik viral, TikTok, interaksi pengguna

PENDAHULUAN

Musik telah menjadi komponen penting dalam kehidupan manusia,
berubah seiring dengan dinamika sosial dan kemajuan teknologi. Pada era digital
saat ini, platform media sosial telah memainkan peran penting dalam penyebaran
musik, membuka peluang baru bagi musisi dan pencipta konten untuk
memperkenalkan karya mereka kepada audiens global. Salah satu platform yang
menonjol dalam hal ini adalah TikTok, sebuah aplikasi berbasis video pendek
yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi konten kreatif,
termasuk video dengan latar musik (Aksenta et al., 2023; Fikriyyah &
Kurniawan, 2022; Harto et al., 2023; Rahayu et al., 2024; Rimayati, 2023;
Saputra et al., 2023). TikTok telah menjadi fenomena global, bukan hanya
karena formatnya yang sederhana dan menarik, tetapi juga karena
kemampuannya untuk menciptakan tren musik yang viral. Hal ini telah
mengubah dinamika tradisional industri musik, di mana popularitas lagu kini
sering kali ditentukan oleh seberapa luas pengguna TikTok mengadopsi dan
mempromosikan lagu tersebut melalui konten (Dewi & Kebudayaan, 2024;
Harahap, 2022; Oktariani, 2023; Rahardaya, 2021; Sagala & Pamungkas, 2023;
Widiawanti & Anom, 2023.

TikTok, yang diluncurkan pada 2016 oleh ByteDance, sebuah
perusahaan Tiongkok, mengalami kenaikan popularitas yang pesat terutama di
kalangan generasi muda. Aplikasi ini memberikan panggung bagi berbagai genre
musik, termasuk yang sebelumnya kurang dikenal di arus utama. Lagu-lagu yang
viral di TikTok tidak hanya mendominasi tangga lagu platform streaming seperti
Spotify, tetapi juga mempengaruhi tren musik di radio dan media massa lainnya
(Martini & Dewi, 2021). Fenomena ini memunculkan pertanyaan penting tentang
bagaimana algoritma TikTok berperan dalam pembentukan tren musik global.
Algoritma tersebut, yang didesain untuk menampilkan konten berdasarkan
preferensi dan interaksi pengguna, tampaknya memainkan peran signifikan



dalam menyeleksi dan menyebarkan lagu-lagu yang berpotensi viral. Namun,
mekanisme detail dan implikasi jangka panjang dari fenomena ini masih
memerlukan kajian mendalam. State of the art penelitian terkait algoritma media
sosial dan musik menunjukkan bahwa banyak studi sebelumnya berfokus pada
peran algoritma dalam kurasi konten dan bagaimana algoritma berinteraksi
dengan preferensi pengguna untuk memaksimalkan keterlibatan.

Misalnya, Dalam buku (Chatra P et al., 2023) mengidentifikasi bahwa
algoritma media sosial seperti TikTok, YouTube, dan Instagram berfungsi
sebagai filter gatekeeper baru, menggantikan peran tradisional label rekaman
dalam menentukan musik yang populer. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh
(Chandra, 2023) mengkaji pengaruh algoritma dalam mempromosikan musik
independen, menunjukkan bahwa algoritma dapat berfungsi sebagai alat
demokratisasi bagi artis yang tidak memiliki akses ke sumber daya promosi
besar. Namun, riset mengenai peran spesifik algoritma TikTok dalam
pembentukan tren musik masih sangat terbatas. Riset-riset terdahulu cenderung
berfokus pada aspek umum penggunaan platform media sosial dalam distribusi
musik atau pada algoritma rekomendasi secara luas, tanpa secara mendalam
mengeksplorasi bagaimana algoritma TikTok memfasilitasi viralitas lagu-lagu
tertentu. TikTok menggunakan sistem rekomendasi berbasis machine learning
yang memantau pola perilaku pengguna, mulai dari waktu menonton, interaksi,
hingga seberapa cepat video disebarluaskan oleh jaringan sosial. Walaupun
TikTok secara teknis terbuka tentang penggunaan data, namun masih sedikit
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi
viralitas musik.

Kesenjangan ini menciptakan peluang untuk memahami lebih baik
bagaimana algoritma TikTok bekerja dalam mempengaruhi tren musik.
Pertanyaan mendasar yang belum terjawab adalah: sejauh mana algoritma ini
mempengaruhi popularitas sebuah lagu, dibandingkan dengan faktor organik
seperti kualitas musik itu sendiri atau kreativitas konten pengguna? Di sisi lain,
bagaimana artis dan industri musik memanfaatkan platform ini untuk
mendongkrak popularitas lagu mereka secara strategis melalui pemahaman
tentang algoritma? Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya relevan dari perspektif
akademis tetapi juga dari perspektif praktis bagi para pelaku industri musik.
Selain itu, perlu dipahami pula apakah algoritma TikTok memiliki bias tertentu
dalam menampilkan lagu-lagu berdasarkan genre, asal geografi, atau faktor-
faktor lainnya. Penelitian oleh Pratomo (2024) menemukan bahwa konten musik
dari artis independen di Asia Tenggara memiliki kemungkinan lebih rendah
untuk menjadi viral dibandingkan dengan konten serupa dari Amerika Serikat
atau Eropa, yang menunjukkan adanya bias regional. Hasil penelitian ini
membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut tentang dinamika kesetaraan dalam
penyebaran musik melalui media sosial global seperti TikTok.

TikTok telah membawa perubahan besar dalam industri musik dengan cara
yang sebelumnya sulit diprediksi. pencipta musik independen kini harus
mempertimbangkan bagaimana algoritma TikTok dapat dioptimalkan untuk
mendukung perilisan musik baru. Lebih jauh lagi, pengaruh TikTok terhadap



perilaku konsumsi musik global menunjukkan bahwa pilihan musik di kalangan
generasi muda kini lebih dipengaruhi oleh tren viral daripada rekomendasi dari
media tradisional.

Hal ini memodifikasi dinamika kekuatan dari industri musik tradisional ke
platform digital, membuat platform ini menjadi bagian integral dalam ekosistem
musik saat ini. Di sisi lain, viralitas lagu di TikTok tidak selalu mencerminkan
keberhasilan jangka panjang dalam industri musik. Beberapa lagu yang viral
hanya mendapatkan popularitas sementara dan kemudian menghilang dari
perhatian publik. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang keberlanjutan
tren musik yang dipicu oleh algoritma TikTok. Apakah tren ini hanya sekadar
bentuk konsumsi musik yang cepat berlalu, ataukah dapat menciptakan dampak
jangka panjang dalam Kkarier artis dan bentuk produksi musik secara keseluruhan.
Dengan mempertimbangkan kompleksitas ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah yang ada dengan menganalisis secara mendalam bagaimana
algoritma TikTok berkontribusi pada pembentukan tren musik. Melalui
pendekatan empiris yang menggabungkan data algoritma dan wawancara dengan
para pelaku industri musik, studi ini berupaya memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai peran TikTok dalam industri musik global, serta
potensi dan tantangan yang dihadapi oleh musisi dalam ekosistem digital yang
didominasi oleh algoritma. Algoritma TikTok dirancang untuk memahami
referensi pengguna dan merekomendasikan konten yang relevan. Sinyal interaksi
seperti suka, komentar, dan bagikan membantu algoritma memahami minat
pengguna dan menyorot video yang serupa kepada mereka. Durasi menonton
video juga merupakan faktor penting, karena video yang ditonton lebih lama
dianggap lebih menarik.

Dampak interaksi sosial pada tikTok dapat menjadi wadah untuk membangun
komunitas dan memperluas jaringan pertemanan. Interaksi di TikTok juga
dapat memengaruhi interaksi sosial secara langsung, baik positif maupun
negatif.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok
dapat mengurangi interaksi sosial tatap muka karena pengguna cenderung lebih
asik dengan konten dan interaksi di dalam aplikasi.

Sebaliknya, TikTok juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mempererat
hubungan sosial, terutama dalam komunitas yang memiliki minat yang sama.

Teori Interaksionisme Simbolik:

Teori ini menekankan bahwa makna dalam interaksi sosial terbentuk melalui
simbol-simbol dan interpretasi yang diberikan oleh individu.

Di TikTok, konten video dan interaksi yang terjadi di dalamnya dapat menjadi
simbol-simbol yang digunakan pengguna untuk berkomunikasi dan
membangun makna dalam interaksi mereka. Pengguna dapat mengekspresikan
diri, membangun identitas, dan berinteraksi dengan orang lain melalui konten
dan interaksi di TikTok.

Dampak Positif dan Negatif



TikTok dapat menjadi platform yang positif untuk belajar, hiburan, dan ekspresi
diri.

Namun, penggunaan yang berlebihan dan kurang bijak dapat berdampak negatif
pada interaksi sosial, waktu belajar, dan bahkan perilaku konsumtif. Penting
bagi pengguna untuk menggunakan TikTok secara bertanggung jawab dan
menyadari dampaknya pada diri sendiri dan orang lain.

Interaksi seperti like, komentar, dan duet berperan penting dalam membangun
komunitas di dalam aplikasi. Di sisi lain, ada juga penelitian yang menyoroti
dampak negatif TikTok terhadap interaksi sosial, seperti berkurangnya interaksi
tatap muka karena pengguna terlalu fokus pada konten.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
peran algoritma media sosial, khususnya TikTok, dalam pembentukan tren
musik melalui viralitas lagu-lagu. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena ini secara mendalam
dan memahami bagaimana algoritma TikTok memengaruhi preferensi
pengguna, penyebaran konten musik, dan bagaimana artis serta industri musik
merespons tren yang muncul. Metode ini juga bermanfaat untuk memahami
interpretasi subjektif para pengguna TikTok, kreator konten, serta pelaku
industri musik terhadap mekanisme algoritma dalam membentuk popularitas
sebuah lagu (Creswell, J. W., 2013). Data penelitian dikumpulkan melalui studi
literatur dan analisis dokumen yang berkaitan dengan algoritma TikTok, media
sosial, dan tren musik kontemporer. Penelaahan

Literatur ini mencakup berbagai sumber akademik seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, serta artikel dari sumber terpercaya yang relevan
dengan tema penelitian ini (Sugiyono, 2020). Selain itu, laporan industri musik,
data tren dari platform TikTok, serta analisis konten musik viral juga menjadi
bagian penting dalam pengumpulan data. Pemilihan sumber data dilakukan
secara sistematis untuk memastikan beragam perspektif dan relevansi informasi
yang diperoleh guna memberikan gambaran yang komprehensif tentang
fenomena viralitas musik di TikTok. Proses pengumpulan data dimulai dengan
mengidentifikasi tema utama yang relevan dengan algoritma dan viralitas musik
di TikTok. Penelitian ini fokus pada analisis bagaimana algoritma TikTok
bekerja dalam konteks distribusi musik, mengapa beberapa lagu menjadi viral,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan lagu-lagu tersebut di
platform tersebut. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
model analisis kualitatif Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap
utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data (Miles & Huberman,
2002). Pada tahap reduksi data, informasi yang terkumpul dari literatur dan
dokumen dianalisis untuk mengekstrak tema dan pola yang relevan dengan
penelitian. Data yang berlebihan atau tidak relevan dihilangkan, sementara data
yang berkaitan dengan pengaruh algoritma terhadap popularitas lagu dan



dinamika viralitas di TikTok dipertahankan untuk dianalisis lebih lanjut. Pada
tahap ini, peneliti berfokus pada elemen-elemen seperti faktor interaksi
pengguna, mekanisme algoritma rekomendasi, serta strategi industri musik
dalam merespons tren yang dipengaruhi oleh algoritma TikTok. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk pola dan kode yang memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari analisis literatur. Tema
yang muncul dari data mencakup bagaimana algoritma TikTok menentukan
visibilitas konten, dampak algoritma terhadap lagu-lagu indie dan mainstream,
serta implikasi jangka panjang dari viralitas lagu terhadap karier artis dan
industri musik secara keseluruhan. Penyajian data ini dirancang untuk
mengungkap hubungan antara algoritma TikTok dan dinamika penyebaran
musik dalam konteks media sosial. Tahap terakhir adalah verifikasi data yang
dilakukan melalui triangulasi sumber. Proses ini melibatkan peninjauan ulang
terhadap literatur yang dianalisis untuk memastikan validitas dan akurasi
temuan penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
berbagai perspektif dari sumber yang berbeda, baik dari penelitian akademis,
laporan industri, maupun wawancara dengan pelaku industri musik. Hal ini
bertujuan untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa temuan penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Creswell, 2017). Penelitian ini
juga mempertimbangkan keterbatasan yang ada, terutama terkait dengan akses
terhadap algoritma spesifik TikTok yang sifatnya tertutup dan kemungkinan
bias dalam pemilihan sumber data. Meski demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang
peran algoritma dalam membentuk tren musik modern, khususnya di era
dominasi media sosial. Prosedur penelitian ini meliputi perumusan masalah,
pengumpulan data, analisis data, interpretasi temuan, dan penyusunan laporan
secara komprehensif. Setiap tahap dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan bahwa penelitian ini mampu memberikan pandangan mendalam
tentang bagaimana algoritma TikTok bekerja dalam konteks pembentukan tren
musik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
bagi akademisi dan praktisi dalam memahami dinamika algoritma media sosial
dalam industri musik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sejumlah temuan penting yang
memperjelas peran algoritma TikTok dalam pembentukan tren musik dan
viralitas lagu. TikTok, sebagai platform media sosial berbasis video pendek,
memiliki algoritma unik yang bekerja dengan menganalisis pola interaksi
pengguna untuk menyusun rekomendasi konten. Mekanisme ini memungkinkan
TikTok tidak hanya mendistribusikan musik secara efisien tetapi juga
memprediksi dan membentuk tren musik global melalui algoritma yang
kompleks. Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa algoritma
TikTok tidak sekadar menyajikan konten berdasarkan popularitas, melainkan
mempromosikan lagu-lagu yang memperlihatkan potensi viral berdasarkan
perilaku pengguna, seperti waktu tonton, jumlah komentar, dan partisipasi dalam
tren yang sedang berlangsung. Algoritma TikTok berperan sebagai agen kuratif



sekaligus prediktif dalam menentukan musik yang akan viral. Algoritma
tersebut, berdasarkan machine learning, mampu menyaring jutaan video setiap
harinya dan menyoroti konten musik yang mendapatkan perhatian tinggi dari
pengguna. Secara unik, algoritma ini memperhitungkan bukan hanya interaksi
langsung terhadap konten, tetapi juga pola distribusi sosial dari video yang
menggunakan musik tersebut. Hal ini menciptakan viralitas organik yang
dihasilkan dari kombinasi antara algoritma dan

jaringan sosial pengguna, menjadikan algoritma TikTok berbeda dari algoritma
tradisional yang umumnya hanya menekankan pada jumlah penayangan atau
pengikut. Penelitian ini menemukan bahwa algoritma TikTok memiliki
kecenderungan untuk lebih mempromosikan musik dengan karakteristik
tertentu. Lagu-lagu dengan tempo cepat, ritme yang menarik, dan durasi yang
sesuai dengan video pendek memiliki peluang lebih besar untuk viral. Genre
seperti pop, hip-hop, dan EDM lebih sering mendapatkan eksposur
dibandingkan dengan genre yang lebih lambat atau eksperimental. Kebaruan
yang ditemukan di sini adalah bahwa meskipun TikTok dapat menjadi platform
demokratisasi musik, terdapat bias bawaan dalam algoritma yang lebih
menguntungkan  genre  musik  populer,  sehingga  menciptakan
ketidakseimbangan dalam representasi musik global. Temuan lain yang cukup
signifikan adalah peran aktif dari kreator konten dalam mendukung algoritma.
Kreator dengan pengaruh besar (influencer) di TikTok memiliki kemampuan
untuk mempercepat viralitas sebuah lagu dengan menciptakan konten yang
menarik dan mudah direplikasi, seperti tantangan menari atau lip-sync.
Algoritma kemudian merespons dengan meningkatkan distribusi konten
tersebut, menciptakan siklus viral yang terus berkembang. Kebaruan di sini
adalah interaksi antara kreator dan algoritma, di mana viralitas lagu tidak
semata-mata ditentukan oleh algoritma, tetapi juga oleh kreativitas dan
partisipasi pengguna yang memperluas jangkauan konten secara eksponensial.
Penelitian ini juga mengidentifikasi bias geografis dalam distribusi musik.
Lagu-lagu dari artis di Amerika Serikat dan Eropa memiliki peluang lebih besar
untuk viral di platform ini dibandingkan dengan artis dari Asia, Afrika, atau
Amerika Selatan. Meski TikTok diakui sebagai platform global, algoritma
tampaknya lebih responsif terhadap pasar Barat, yang didukung oleh tren musik
arus utama di wilayah tersebut. Kebaruan yang muncul dari temuan ini adalah
adanya paradoks dalam penggunaan algoritma, di mana platform yang
seharusnya mendemokratisasi distribusi musik justru memperkuat hegemoni
wilayah geografis tertentu. Efek jangka pendek dari viralitas lagu di TikTok
juga menjadi perhatian dalam penelitian ini. Lagu-lagu yang viral sering kali
hanya mencapai popularitas yang bertahan dalam waktu singkat, di mana
lonjakan popularitas yang cepat biasanya diikuti dengan penurunan yang sama
cepatnya. Namun, ada beberapa kasus di mana artis berhasil memanfaatkan
viralitas di TikTok sebagai batu loncatan untuk mencapai kesuksesan di luar
platform tersebut. Ini menunjukkan bahwa viralitas TikTok tidak selalu
mencerminkan kesuksesan jangka panjang, dan artis perlu strategi yang lebih
terarah untuk mempertahankan relevansi di industri musik. Penelitian ini juga
menemukan bahwa algoritma TikTok telah memengaruhi cara industri musik
merancang strategi promosi mereka. Beberapa label rekaman kini



menggunakan TikTok sebagai alat utama untuk mempromosikan lagu baru,
dengan merancang kampanye yang dirancang khusus agar sesuai dengan tren di
platformini.

Hal ini menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu komponen utama
dalam ekosistem promosi musik modern, di mana pemahaman tentang
algoritma menjadi penting untuk keberhasilan sebuah lagu. Kebaruan dari
fenomena ini adalah pergeseran kekuasaan dari media tradisional, seperti radio
dan televisi, ke platform digital berbasis algoritma. Dalam konteks kreatif,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa algoritma TikTok telah memengaruhi
bagaimana musik diproduksi dan dikonsumsi. Banyak artis dan produser yang
kini mempertimbangkan faktor "viralitas TikTok" dalam menciptakan musik,
dengan fokus pada elemen-elemen yang menarik perhatian pengguna TikTok,
seperti drop musik yang dramatis, chorus yang mudah diingat, dan tempo yang
cocok untuk video pendek. Hal ini menciptakan paradigma baru dalam produksi
musik, di mana tren viralitas mulai memengaruhi estetika musik itu sendiri.
Kebaruan dari temuan ini adalah bagaimana algoritma tidak hanya mengkurasi
musik tetapi juga memengaruhi proses kreatif di baliknya. Selain itu, fenomena
partisipasi pengguna dalam pembuatan konten berbasis musik di TikTok telah
menciptakan budaya kolaboratif yang unik. Pengguna tidak hanya
mengonsumsi musik tetapi juga menjadi bagian dari ekosistem kreatif yang
lebih luas dengan menciptakan variasi dari konten yang ada. Algoritma
kemudian mendorong partisipasi ini, menciptakan siklus di mana pengguna
menjadi agen viralitas melalui konten yang mereka buat. Temuan ini
menunjukkan bahwa algoritma tidak bekerja secara linier, melainkan beroperasi
dalam sistem yang melibatkan interaksi kompleks antara kreator, pengguna, dan
jaringan sosial. Akhirnya, penelitian ini menimbulkan diskusi tentang masa
depan musik dalam ekosistem yang didominasi oleh algoritma seperti TikTok.
Meskipun algoritma mampu menciptakan tren dengan cepat, keberlanjutan tren
tersebut menjadi tantangan. Pertanyaan yang muncul adalah apakah tren musik
berbasis algoritma ini dapat menciptakan dampak jangka panjang, atau hanya
fenomena sementara. Kebaruan di sini terletak pada pengungkapan potensi
tantangan masa depan yang dihadapi oleh industri musik dalam
mempertahankan relevansi artis di era digital yang serba cepat ini. Penelitian
ini menyarankan bahwa artis da pelaku industri perlu terus beradaptasi dengan
dinamika algoritma untuk tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif dan
terfragmentasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma TikTok memiliki
peran penting dalam membentuk tren musik global melalui sistem rekomendasi
yang berbasis pada interaksi pengguna. Algoritma ini tidak hanya mengkurasi
konten tetapi juga berfungsi sebagai agen prediktif, mempromosikan lagu-lagu
yang berpotensi viral berdasarkan faktor-faktor seperti

waktu tonton, partisipasi pengguna, dan distribusi sosial. Meskipun algoritma
ini membuka peluang bagi artis independen, ditemukan bias dalam promosi
genre dan wilayah geografis tertentu, seperti Amerika Serikat dan Eropa, yang



mengarah pada ketidakseimbangan representasi musik global. Selain itu, meski
viralitas di TikTok dapat meningkatkan popularitas lagu dalam jangka pendek,
keberlanjutan popularitas tersebut sering kali menjadi tantangan. Lebih lanjut,
penelitian ini menunjukkan bahwa industri musik semakin mengoptimalkan
strategi promosi mereka dengan memahami algoritma TikTok, sementara
musisi dan produser mempertimbangkan elemen viralitas dalam proses kreatif
mereka. TikTok telah menjadi platform yang menggeser kekuatan dari media
tradisional ke teknologi digital dalam menentukan popularitas musik. Namun,
fenomena viral yang cepat berlalu menimbulkan pertanyaan tentang
keberlanjutan tren musik berbasis algoritma ini dan dampaknya terhadap karier
artis dalam jangka panjang. Temuan ini menyoroti pentingnya adaptasi
berkelanjutan dari para artis dan industri musik dalam ekosistem digital yang
semakin kompetitif dan dinamis.
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